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Abstrak
Penggunaan logam banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari peralatan
rumah tangga, konstruksi, dunia industri dan otomotif. Namun juga memiliki permasalahan
dalam penggunaannya yaitu korosi, yang disebabkan oleh reaksi kimia dan elektrokimia.
Rumusan masalah penelitian ini bagaimana pengaruh laju korosi kuningan C26800 pada
bahan bakar premium dan pertamax dalam waktu 1 jam dan 2 jam dengan variasi
temperatur 40°C, 60°C, 80°C dan 100°C . Tujuan untuk mengetahui laju korosi kuningan
C26800 pada bahan bakar premium dan pertamax dalam waktu 1 jam dan 2 jam dengan
variasi temperatur 40°C, 60°C, 80°C dan 100°C. Manfaat dari penelitian sebagai acuan
penelitian lanjutan tentang laju korosi dan mengetahui nilai dari laju korosi kuningan
(brass) C26800 pada pelampung karburator, melalui metode ASTM D-130 pada media
premium dan pertamax menggunakan variabel bebas dengan waktu 1 jam dan 2 jam serta
variasi temperatur 400C, 600C, 800C dan 1000C. Pengambilan data dilakukan dalam
beberapa tahapan yakni tahap persiapan, pemotongan dan penimbangan spesimen,
selanjutnya dilakukan pengujian copper strip corrosion pada temperatur 400C, 600C, 800C
dan 1000C dalam waktu 1 jam dan 2 jam kemudian pencocokan tembaga pada tabel warna
ASTM D-130.Hasil pengukuran laju korosi (CR) pada kuningan C26800 dalam waktu 1
jam dengan media premium pada temperatur 40°C : 0,14446 mm/yr, 60°C : 0,19287
mm/yr, 80°C : 0,24108 mm/yr dan 100°C : 0,28892 mm/yr. Sedangan pada waktu 1 jam
pertamax pada temperatur 40°C : 0,09631 mm/yr, 60°C : 0,18168 mm/yr, 80°C : 0,18168
mm/yr dan 100°C : 0,19261 mm/yr, sedangkan pada waktu 2 jam menggunakan media
premium pada temperatur 40°C : 0,14446 mm/yr, 60°C : 0,19363 mm/yr, 80°C : 0,21669
mm/yr dan 100°C : 0,24108 mm/yr dan pada waktu 2 jam pertamax pada temperatur 40°C :
0,09631 mm/yr, 60°C : 0,12054 mm/yr, 80°C : 0,16854 mm/yr dan 100°C : 0,19287
mm/yr.
Kata kunci: Laju Korosi Kuningan C26800, Premium Dan Pertamax, Copper Strip
Corrosion ASTM D-130.
Abstract
The use of metal widely applied in everyday life ranging from household appliances,
construction, industrial and automotive. But also has a problem in its use is corrosion,
caused by chemical and electrochemical reactions. The research problems are how to
influence C26800 brass corrosion rate on premium fuel and pertamax within 1 hour and 2
hours with a temperature variation of 40 ° C, 60 ° C, 80 ° C and 100 ° C. Order to
determine the corrosion rate C26800 brass on premium fuel and pertamax within 1 hour
and 2 hours with a temperature variation of 40 ° C, 60 ° C, 80 ° C and 100 ° C. The benefits
of advanced research studies as a reference on the corrosion rate and determine the value of
the rate of corrosion of brass (brass) C26800 in the carburetor float, through the method of
ASTM D-130 on premium media and pertamax using independent variables with a time of
1 hour and 2 hours as well as variations in temperature 400C , 600C, 800C and
1000C.Pengambilan data is done in several stages of the preparation, cutting and weighing
the specimen, further testing of copper strip corrosion at temperatures of 400C, 600C, 800C
and 1000C in 1 hour and 2 hours later the matching copper in the color table ASTM D-130.
Results of measurement of corrosion rate (CR) on brass C26800 within 1 hour with
premium media at a temperature of 40°C: 0.14446 mm/yr, 60°C: 0.19287 mm/yr, 80°C:
0.24108 mm/yr and 100°C: 0.28892 mm/yr. Whereas, in the time of 1 hour pertamax at a
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temperature of 40°C: 0.09631 mm/yr, 60°C: 0.18168 mm/yr, 80°C: 0.18168 mm/yr and
100°C: 0.19261 mm/yr, whereas at the time of 2 hours using premium media at a
temperature of 40°C: 0.14446 mm/yr, 60°C: 0.19363 mm/yr, 80°C: 0.21669 mm/yr and
100°C: 0,24108 mm/yr and at 2 hours pertamax at a temperature of 40°C: 0.09631 mm/yr,
60°C: 0.12054 mm/yr, 80°C: 0.16854 mm/yr and 100°C: 0.19287 mm/yr.
Key words: Corrosion rate Brass C26800, Premium and Pertamax, Copper Strip Corrosion
ASTM D-130.
PENDAHULUAN
Saat ini penggunaan logam banyak diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari peralatan
rumah tangga, konstruksi, dunia industri dan tak
lepas juga dunia otomotif. Namun logam juga
memiliki permasalahan dalam penggunaan yaitu
korosi.
Kata korosi berasal dari bahasa latin
“corrodere” yang artinya perusakan logam atau
berkarat. Korosi adalah proses degradasi/
deteorisasi/perusakan material yang terjadi karena
pengaruh lingkungan, adapun proses terjadinya
korosi selain disebabkan oleh reaksi kimia juga
bisa disebabkan oleh proses elektrokimia, proses
elektrokimia adalah lingkungan sekitar seperti
embun, air tawar, air laut, sinar matahari, tanah,
gas di udara (CO2). (H. R. Supardi, 1997: 1).
Korosi temperatur tinggi bisa disebabkan
oleh gas SO2 dan SO3 yang dihasilkan pembakaran
dari gas turbin dan bisa juga disebabkan oleh udara
yang mengandung NaCl seperti daerah di pantai.
Apabila NaSO4 mencair pada temperatur tinggi
maka akan menyerang logam dan menghasilkan
kerusakan pada logam. (H. R. Supardi, 1997: 11).
Dalam dunia teknik yang sangat sering
menggunakan logam dalam pekerjaanya
contohnya korosi yang terjadi akibat bahan bakar,
dalam bahan bakar sendiri memang mengandung
kadar air, akan tetapi dalam batas tertentu. Setiap
bahan bakar minyak mengandung sulfur meskipun
dalam jumlah yang sedikit, namun keberadaan
sulfur ini tidak diharapkan, karena sulfur ini
bersifat merusak. Dalam proses pembakaran sulfur
akan teroksidasi dengan oksigen menghasilkan
senyawa SO2 dan SO3 yang jika bertemu dengan
air akan mengakibatkan korosi. Padahal dalam
pembakaran yang sempurna pasti akan dihasilkan
air. Jika dua senyawa tersebut bertemu maka akan
menimbulkan korosi baik di ruang bakar maupun
di saluran gas buang. Jika didiamkan korosi ini
akan merusak tangki bahan bakar, tangki menjadi
berlubang.
Kuningan merupakan campuran logam
tembaga dan seng yang termasuk ketahanan
korosinya tinggi karena kesetimbangan fasanya
termasuk jenis paritektik dan paduan sengnya
maksimal 35% yang mempunyai sifat kemuluran
tinggi yang mampu dalam pengerjaan dingin,
sedangkan diantaranya juga catridge brass atau
yellow alpha brass yang mengandung kuningan
70/30%. Keduanya memiliki keuletan yang sangat
tinggi yang banyak digunakan untuk pembuatan
tangki kendaraan, tabung flashlight, fitting lampu,
catride, amunisi dan salah satunya juga digunakan
untuk pembuatan pelampung pada karburator
sepeda motor pada zaman dahulu. (Ir. Wahid
Suherman, 1987: 150).
Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu
tentang “pengukuran laju korosi stainless steel 430
menggunakan metode ASTM D-130 pada media
premium dan pertamax”, maka perlu dilakukan
penelitian tentang pengujian korosi logam
kuningan pada pelampung karburator. Untuk itu
peneliti mengambil topik penelitian tentang
“Pengukuran laju korosi kuningan C26800
pada pelampung karburator dengan media
premium dan pertamax menggunakan metode
ASTM D-130 “.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: Bagaimana pengaruh laju korosi
kuningan C 26800 pada bahan bakar premium dan
pertamax dalam waktu 1 jam dengan variasi
temperatur 40°C, 60°C, 80°C dan 100°C.
Bagaimana pengaruh laju korosi kuningan C
26800 pada bahan bakar premium dan pertamax
dalam waktu 2 jam dengan variasi temperatur
40°C, 60°C, 80°C dan 100°C.
Tujuan dari penelitian berikut ini adalah
Untuk mengetahui laju korosi kuningan C 26800
pada bahan bakar premium dan pertamax dalam
waktu 1 jam dengan variasi temperatur 40°C,
60°C, 80°C dan 100°C dan untuk mengetahui laju
korosi kuningan C 26800 pada bahan bakar
premium dan pertamax dalam waktu 2 jam dengan
variasi temperatur 40°C, 60°C, 80°C dan 100°C.
Manfaat dari penelitian ini deiharapkan dapat
mengetahui penggunaan logam yang sesuai
karakteristik yang lebih baik dari pada material
sebelumnya, sebagai referensi untuk mengetahui
pengaruh media yang digunakan pada logam
beserta pengaruh waktu dan temperatur
penggunaanya. Sebagai acuan penelitian lanjutan
tentang korosi.
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METODE
Rancangan Penelitian
Gambar 1. Rancangan Penelitian
Variabel Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Unit Produksi Pelumas Surabaya (UPPS)
pertamina dan b. Laboratorium Energi, Lembaga
Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat (LPPM-
ITS). Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
variasai perbandingan antara waktu yaitu 1
dan 2 jam dengan temperataur bahan bakar
premium dan pertamax 40ºC, 60°C, 80ºC dan
100°C.
 Variabel Terikat dalam penelitian yaitu: Laju
korosi kuningan dan kehilangan berat.
 Variabel Kontrol
- Kuat arus laju korosi pada copper strip
corrosion yaitu 300A
- Tegangan arus laju korosi pada copper strip
corrosion yaitu 800V
- Volume media premium dan pertamax ±
40ml
- Material yang dipakai logam kuningan
C26800
- Timbangan digital dan observer yang
memperhatikan perubahan warna pada
tembaga kemudian diinterpretasikan dengan
tabel warna ASTM D-130
Langkah-langkah Penelitian
 Tahap Persiapan
- Mempersiapkan alat dan bahan, Tahap
pertama yang dilakukan peneliti adalah
mempersiapkan alat dan bahan antara lain:
kertas gosok 80 mesh kemudian memakai
250 mesh, pasir besi, stopwatch, tissue,
pinset, iso octane, premium dan pertamax,
timbangan, logam kuningan. Setelah alat
dan bahan sudah lengkap, langkah
 Tahap Pengujian
- Semua sampel logam kuningan yang sudah
diamplas dan dipotong direndam dengan
larutan pembersih iso octane dan kemudian
ditimbang dan dicatat datanya, kemudian
satu persatu logam kuningan dimasukkan
pada tabung reaksi yang berisikan bahan
bakar kemudian dimasukkan kedalam test
bomb, saklar dinyalakan kemudian
spesimen dicelupkan ke dalam cooper strip
corrosion dengan kuat arus 300 A dengan
variasi waktu 1 jam dan 2 jam beserta
tempertur 400C, 600C, 800C dan 1000C.
- Kemudian setelah selesai dimasukkan
dalam copper strip corrosion logam
dibersihkan dan dikeringkan kemudian
ditimbang ulang hasil akhirnya dan dihitung
laju korosinya dengan menggunakan
rumus:
(1)
Sumber : Mars G. Fontana (1987 : 173)
Keteranagan:
Corrosion Rate = laju korosi (mm/yr)
W = Kehilangan Berat (gram)
A = Luas permukaan yang
direndam (mm2)
t = Waktu (jam)
d = Massa jenis specimen
(gram/cm3)
Kemudian logam kuningan yang setelah
dihitung laju korosinya  cocokkan pada tabel
warna ASTM D-130.
 Teknik Pengambilan Data
Pengambilan data penelitian ini adalah
sebagai berikut:
- Menimbang spesimen uji sebelum dilakukan
uji korosi menggunakan neraca digital
kemudian bilas dengan larutan pendingin.
- Memasukkan bahan yang akan diuji kedalam
tabung reaksi (test tube) kemudian
v tdA
WRateCorrosion
..
6,87.

Pengukuran Laju Korosi C26800 Dengan Premium dan Pertamax Menggunakan Metode ASTM D-130
39
dimasukkan kedalam test bomb, dan
dimasukkan kedalam copper strip corrosion.
- Proses pengukuran laju korosi dengan
premium dan pertamax melalui variasi
temperatur 400C, 600C, 800C dan 1000C
dalam waktu 1 jam dan 2 jam dengan kuat
arus 300 A.
- Melakukan analisa pada tiap-tiap sampel
yang telah diujikan kemudian cocokkan pada
tabel warna untuk mengetahui korosi logam
kuningan sesuai dengan standar ASTM D-
130.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah statistik deskriptif kuantitatif.
Tenik analisa data ini dilakukan dengan cara
menelaah data yang diperoleh dari eksperimen
dimana hasilnya berupa data kuantitatif yang akan
dibuat dalam bentuk tabel dan ditampilkan dalam
bentuk grafis. Langkah berikutnya yaitu
mendeskripsikan atau menggambarkan data
tersebut sebagaimana adanya bentuk kalimat yang
mudah dibaca, dipahami dan dipresentasikan
sehingga pada intinya adalah sebagai upaya
memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti
(Sugiyono, 2007 : 147).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, spesimen mempunyai
komposisi kimia C; 2,51%, Cu; 67,15%, Zn;
30,34% yang sesuai dengan hasil uji Energy
Dispersive X-Ray (EDX), setelah dilakukan
pengujian EDX maka dilakukan pengujian pada
copper strip corrosion berdasarkan data hasil
pengukuran laju korosi selisih berat sebelum dan
sesudah uji korosi pada logam kuningan C26800
selama 1 jam dan 2 jam menggunakan media
premium disajikan dalam bentuk nilai dan grafik
sebagai berikut:
Tabel 1. Selisih Berat Kuningan C26800 Selama 1
Jam dan 2 Jam Pencelupan Pada Media Premium
Setelah didapatkan hasil pada tabel 1., diatas,
maka hasil pengujian laju korosi kuningan C26800
dapat dilihat pada gambar gambar 2 dibawah ini.
Gambar 2. Grafik Selisih Berat Kuningan C26800
Selama 1 Jam dan 2 Jam Pencelupan Pada Media
Premium
Dari penelitian proses perendaman yang sudah
dilakukan menghasilkan data selisih berat
kuningan C26800 selama 1 jam dan 2 jam dengan
variasi temperatur dengan menggunakan media
bahan bakar pertamax seperti pada tabel 2 dibawah
ini.
Tabel 2. Selisih Berat Kuningan C26800 Selama 1
Jam dan 2 Jam Pencelupan Pada Media Pertamax
Berdasarkan tabel 2 yang didapat dari hasil selisih
berat kuningan C26800 pada saat pencelupan
selama 1 jam dan 2 jam menggunakan maka dapat
dilihat pada gambar gambag 3 dibawah ini.
Gambar 3. Grafik Selisih Berat Kuningan C26800
Selama 1 Jam dan 2 Jam Pencelupan Pada Media
Pertamax
Hasil data pengukuran laju korosi kuningan
C26800 selama waktu 1 jam dan 2 jam dengan
variasi tempertur dan menggunakan media bahan
bakar premium dapat dilihat pada tabel 3 dibawah
ini.
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Tabel 3. Laju Korosi Kuningan C26800 Dengan
Variasi Temperatur Selama 1 Jam dan 2 Jam Pada
Media Premium
Berdasarkan tabel 3 yang didapat dari hasil
pengukuran laju korosi kuningan C26800 selama 1
jam dan 2 jam menggunakan media bahan bakar
premium maka dapat dilihat pada gambar grafik 4
dibawah ini
Gambar 4. Grafik Laju Korosi Kuningan C26800
Dengan Variasi Temperatur Selama 1 Jam dan 2
Jam Pada Media Premium
Hasil data pengukuran laju korosi kuningan
C26800 selama waktu 1 jam dan 2 jam dengan
variasi tempertur dan menggunakan media bahan
bakar pertamax dapat dilihat pada gambar 8
dibawah ini.
Tabel 4. Laju Korosi Kuningan C26800 Dengan
Variasi Temperatur Selama 1 Jam dan 2 Jam Pada
Media Pertamax
Berdasarkan tabel 4 yang didapat dari hasil
pengukuran laju korosi kuningan C26800 selama 1
jam dan 2 jam menggunakan media bahan bakar
pertamax maka dapat dilihat pada gambar 5
dibawah ini.
Gambar 5. Grafik Laju Korosi Kuningan C26800
Dengan Variasi Temperatur Selama 1 Jam dan 2
Jam Pada Media Premium
Dari hasil pengukuran laju korosi kuningan
C26800 dilihat dari perbedaan berat spesimen dan
perbandingan perbedaan bahan bakar premium dan
pertamax selama 1 jam dan 2 jam dengan variasi
temperatur, maka dilanjutkan dengan pencocokkan
warna tembaga sebagai pmbanding laju korosi
sesuai metode ASTM D-130 yang dapat dilihat
pada tabel 5 dan 6 dibawah ini.
Tabel 5. Skala Warna Tembaga Sebagai
Pembanding Sebelum dan Sesudah Pencelupan
Sesuai Metode ASTM D-130 Menggunakan Media
Bahan Bakar Premium
Tabel 6. Skala Warna Tembaga Sebagai
Pembanding Sebelum dan Sesudah Pencelupan
Sesuai Metode ASTM D-130 Menggunakan Media
Bahan Bakar Pertamax.
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- Pengaruh Media Pengkorosi Terhadap
Selisih Berat Spesimen
Pada gambar grafik 3 tersebut dapat
dilihat bahwa selisih berat semakin besar
terjadi pada media bahan bakar premium
dalam waktu 2 jam pada spesimen terjadi
kehilangan berat sebesar 0,0010 gram,
sedangkan untuk media pertamax hanya
terjadi kehilangan berat sebesar 0,0008 gram.
Proses terjadinya selisih berat akan semakin
besar pada media premium, hal ini
dikarenakan pH dari premium lebih besar
dibanding dengan media pertamax, media
premium mempunyai pH 7,3.
Logam kuningan akan mengalami
peluruhan paduan sengnya (Zn) apabila
mengalami kontak dengan zat yang
mengandung asam dengan pH yang tinggi,
proses ini dinamakan (dealloying) sehingga
spesimen mengalami kehilangan berat, hal ini
jika dibandingkan dengan media pertamax
akan berbeda karena pH dari pertamax 5,7.
- Hasil Pengukuran Laju Korosi
Laju korosi kuningan C26800 dari
pengukuran rumus corrosion rate (CR) dapat
dilihat pada gambar grafik 7 dan 9 , semakin
lama proses perendaman dan semakin tinggi
temperatur maka semakin menaik laju
korosinya, akan tetapi berat awal spesimen
dan densitas dari spesimen juga
mempengaruhi hasil dari perhitungan laju
korosi contoh pada temperatur 100°C dengan
lama perendaman 2 jam premium
menghasilkan laju korosi sebesar 0,24108
mm/yr berbeda dengan 1 jam premium pada
temperatur 100°C menghasilkan laju korosi
sebesar 0,28892 mm/yr. Berat awal dari
spesimen sangat mempengaruhi perhitungan
laju korosi, maka dari itu diusahakan untuk
berat spesimen sebelum diujikan harus sama.
- Berdasarkan Skala Warna Standart
ASTM D-130
Untuk mengetahui sejauh mana warna
laju korosi yang terjadi pada tembaga sebagai
pembanding logam kuningan C26800 sesuai
metode ASTM D-130 terhadap variasi
temperatur dapat dilihat pada gambar 10 dan
11.
Pada gambar mengetahui sejauh mana
warna laju korosi yang terjadi pada tembaga
sebagai pembanding logam kuningan C26800
sesuai metode ASTM D-130 terhadap variasi
temperatur dapat dilihat pada gambar 10 dan
11.
Pada gambar 11 dapat dilihat hasil
pengukuran laju korosi pada kuningan
C26800 dengan mencocokkan pada tabel
warna ASTM D-130 selama 1 jam dan 2 jam
menggunakan media pertamax denagn
temperatur 100°C terjadi perubahn warna,
sebelum dilakukan perendaman tembaga
berwarna Freshly Polished (kuning cerah)
dan pada saat sesudah dilakukan perendaman
menjadi berubah warna Slight Tarnish
(kuning coklat) 1b dalam waktu 1 jam
perendaman, sedangan pada 2 jam
perendaman menjadi berubah warna
Moderate Tarnish (kuning redup) 2b.
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian, pengujian dan analisa
terhadap pengukuran laju korosi kuningan C26800
menggunakan metode ASTM D-130 dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.
- Hasil pengujian dalam penelitian ini
mendapatkan hasil pengukuran laju korosi
(CR) pada kuningan C26800 dalam waktu 1
jam dengan media premium pada temperatur
40°C : 0,14446 mm/yr, 60°C : 0,19287 mm/yr,
80°C : 0,24108 mm/yr dan 100°C : 0,28892
mm/yr. Sedangkan waktu 1 jam pertamax pada
temperatur 40°C : 0,09631 mm/yr, 60°C :
0,18168 mm/yr, 80°C : 0,18168 mm/yr dan
100°C : 0,19261 mm/yr.
- Hasil pengujian dalam penelitian ini mendapat
hasil pengukuran laju korosi (CR) pada
kuningan C26800 dalam waktu 2 jam dengan
media premium pada temperatur 40°C :
0,14446 mm/yr, 60°C : 0,19363 mm/yr, 80°C :
0,21669 mm/yr dan 100°C : 0,24108 mm/yr.
Sedangkan pada waktu 2 jam pertamax pada
temperatur 40°C : 0,09631 mm/yr, 60°C :
0,12054 mm/yr, 80°C : 0,16854 mm/yr dan
100°C : 0,19287 mm/yr.
Saran
Beradasarkan dari hasil penelitian, pengujian dan
analisa serta pembahasan terhadap perhitungan
laju korosi kuningan C26800 menggunakan
metode ASTM D-130 maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
- Untuk dapat mengetahui laju korosi pada
kuningan C26800 yang digunakan sebagai
pelampung karburator dengan media premium
dan pertamax yang diukur dengan
menggunakan alat copper strip corrosion
ASTM D-130 dan sebelum dilakukan
pengujian korosi maka spesimen bila perlu
diujikan komposisi kimia uji Energy
Dispersive X-Ray (EDX).
- Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat
menggunakan jenis logam yang berbeda yang
menggunakan media premium dan pertamax
dengan metode yang sama.
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